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BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan
2.1.1 Profil The Conversation Indonesia

The Conversation merupakan sumber berita dan analisis yang
independen dari akademisi dan komunitas peneliti yang disalurkan langsung
kepada masyarakat (The Conversation, n.d., para. 1). The Conversation
pertama didirikan di Melbourne, Victoria, Australia oleh Andrew Jaspan dan
Jack Rejtman pada 2011 (The Conversation, n.d., para. 7). Sebagai media
nonprofit, The Conversation beroperasi sebagai jaringan global yang tersebar
di Indonesia, Spanyol, Inggris, Amerika Serikat, Afrika, Prancis, dan Kanada
(The Conversation, n.d., para. 8). Tujuan dari adanya media ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang berbagai isu penting dan
kompleks, serta meningkatkan kualitas perbincangan publik (The
Conversation, n.d., para. 3).

Para editornya bekerja sama dengan pakar-pakar yang menjadi penulis
di situs webnya, www.theconversation.com. Dalam artikel-artikelnya,
pendanaan yang diterima penulis dan potensi konflik kepentingan wajib
diungkapkan (The Conversation, n.d., para. 5). The Conversation juga
merupakan sumber daya terbuka atau bebas dibaca, dibagikan, dan
diterbitkan kembali dengan peraturan lisensi Creative Commons (The
Conversation, n.d., para. 6). Di samping itu, media ini juga menjadi sumber
daya konten, ide, dan narasumber bagi platform lain seperti televisi, radio,
web, dan media cetak. Sistem manajemen konten The Conversation
dikembangkan untuk mendukung pendekatan kolaboratif terhadap
jurnalisme.

The Conversation Indonesia atau biasa disingkat TCID diluncurkan
pada 6 September 2017 di Jakarta sebagai versi ‘pilot’ dan didanai oleh Open
Society Foundation (The Conversation, n.d., para. 9). TCID bertempat di
Kantor Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia, Kompleks Perpustakaan

Nasional, Jakarta. The Conversation Indonesia memiliki slogan


http://www.theconversation.com/

“Menyebarluaskan pengetahuan. Memperkuat kebijakan”. Untuk itu, konten-
konten yang dihasilkan The Conversation Indonesia tidak hanya disebarkan
melalui situsnya, tetapi juga melalui berbagai media sosial. Artikel, video,
dan siniar sebagai produk media ini didistribusikan lewat Facebook, Twitter,
Instagram, LinkedIn, Spotify, TikTok, dan Youtube.

Gambar 2.1 Logo The Conversation
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Gambar 2.2 Logo The Conversation Indonesia

THE
CONVERSATION

Indonesia
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2.1.2 Piagam The Conversation Indonesia

The Conversation Indonesia menyatakan bahwa mereka akan
melakukan beberapa hal yang disebut sebagai Piagam The Conversation (The
Conversation, n.d):

1.  Mengisi perdebatan publik dengan jurnalisme berbasis
pengetahuan yang bertanggung jawab, etis, dan didukung bukti.

2. Membuka kunci pengetahuan peneliti dan akademisi untuk
menyediakan kejelasan dan wawasan mengenai masalah-masalah
penting yang dihadapi masyarakat.

3. Menciptakan situs terbuka bagi semua orang di seluruh
dunia untuk berbagi praktik-praktik terbaik dan berkolaborasi
untuk  mengembangkan solusi-solusi yang cerdas dan
berkesinambungan.

4.  Menyediakan sebuah forum yang berbasis fakta dan editorialnya

independen, bebas dari bias komersial ataupun politis.



10.

Mendukung dan merawat kebebasan akademis untuk melakukan
penelitian, pengajaran, penulisan, dan penerbitan.
Mempertahankan integritas situs dengan menerima dukungan
hanya dari mitra non-partisan dari sektor pendidikan, pemerintah,
dan swasta. Semua iklan akan relevan dan tidak mengganggu
pemandangan.

Melindungi kebebasan redaksional dalam semua perjanjian
komersial.

Memastikan konten yang berkualitas, beragam, dan mudah
dipahami menjangkau  khalayak  seluas-luasnya  dengan
mengangkat editor-editor untuk mengurasi situs ini.

Menentukan standar praktik terbaik dalam jurnalisme.
Harus terbuka, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Ketika kesalahan terjadi, koreksi secepatnya.

Bekerja sama dengan mitra akademisi, bisnis, dan pemerintah
serta dewan penasihat kami untuk memastikan kami bertindak

atas nama ‘kebaikan umum’.

2.1.3 Mitra dan Donor The Conversation Indonesia

The Conversation Indonesia bermitra dengan beberapa lembaga dalam

rangka pengembangan layanan. Lembaga-lembaga terkemuka yang ada

mendanai proyek-proyek tertentu seperti rubrik editorial baru maupun

inisiatif strategis (program magang atau unit multimedia) (The Conversation,

n.d., para. 1).

Beberapa mitra dan donor tersebut antara lain (The Conversation, n.d.):

1.

Mitra Strategis

a) Institut Frangais d’Indonésie

b)  Kedutaan Besar Prancis di Jakarta
c) Soemadipradja & Taher

d) RISET-Pro BRIN

e)  Tanoto Foundation



Mitra Media

a)

KBR

Mitra Bidang Teknologi

a)

Fastly

Mitra Tuan Rumah

a)  Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI)
b)  PT Strategi Komunindo

Donor

a)  The David and Lucile Packard Foundation

b)  Ford Foundation

c)  Knowledge Sector Initiative

d)  Open Society Foundations

e) Yayasan TIFA

Pendukung

a)  Australia-Indonesia Centre

b)  Eijkman-Oxford Clinical Research Unit (EOCRU)
c)  IPB University

d) Institut Teknologi Bandung

e)  PUI-PT Inovasi Pelayanan Kefarmasian Unpad
f)  PUSKAPA

g)  Universitas Gadjah Mada

h)  Universitas Hasanuddin

) Universitas Indonesia

)i Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya

K)  Universitas Pattimura

2.1.4 Kanal The Conversation Indonesia

The Conversation Indonesia memiliki beberapa kanal dalam situs

resminya (The Conversation, n.d.):
COVID-19

1.

Berisi pembahasan-pembahasan seputar pandemi Covid-19

(varian virus, vaksinasi, fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan,

jumlah kasus, dan sebagainya).



2. Bisnis + Ekonomi
Kanal khusus topik yang berhubungan dengan bisnis dan
perekonomian nasional dan global. Artikel dapat mengangkat
topik saham, investasi, pajak, harga-harga, hingga riset yang
berhubungan dengan pekerjaan.

3. Kesehatan
Kanal yang berisi artikel-artikel sistem kesehatan, penyakit,
risiko kesehatan, dan sebagainya.

4.  Kota
Kanal ini banyak membahas tentang tata kota, perencanaan, ibu
kota negara, dan lain-lain.

5. Pendidikan + Anak Muda
Berisi pembahasan-pembahasan terkait sistem pendidikan suatu
negara dan topik yang berhubungan dengan kehidupan anak
muda.

6.  Politik + Masyarakat
Kanal yang membahas kebijakan politik tertentu, sejarah penting,
demokrasi, administrasi, kependudukan, dan topik sosial lainnya.

7.  Sains + Teknologi
Membahas hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, jawaban atas pertanyaan ilmiah, dan sebagainya.

8. Budaya
Kanal yang membahas topik hiburan, karya, pekerja kreatif,
budaya populer, kesenian, dan inovasi lainnya.

9.  Lingkungan
Kanal ini mengangkat topik seputar lingkungan hidup yang terdiri
dari topik polusi udara, kebakaran hutan, perlindungan satwa,
petani, nelayan, listrik, air, pertanian, pembangkit listrik,

pemanasan global, dan sebagainya.

2.1.5 Struktur Organisasi The Conversation Indonesia
The Conversation Indonesia terdiri atas anggota tim dan dewan.

Anggota tim terdiri dari 16 orang yang terbagi menjadi satu (1) pimpinan,
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delapan (8) anggota editorial, satu (1) anggota divisi bisnis, empat (4) anggota

divisi program Science Leadership Collaborative, dan dua (2) anggota divisi

keuangan dan administrasi (The Conversation, n.d.).

Sementara itu, anggota dewan terdiri dari tiga belas (13) orang yang

terbagi menjadi tiga (3) anggota dewan pengawas, enam (6) anggota dewan

pembina, dan empat (4) anggota dewan pengurus (The Conversation, n.d.).

Secara struktural, The Conversation Indonesia dapat dijelaskan melalui bagan

dan tabel sebagai berikut.

Gambar 2.3 Struktur Organisasi The Conversation Indonesia
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Sumber: Olahan Penulis
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Tabel 2.1 Daftar Anggota The Conversation Indonesia

Posisi Nama
Dewan

Dewan Pengawas Jamaluddin Jompa

Daniel Rembeth

Gino Valentino Limmon
Dewan Pembina Jatna Supriatna

Sangkot Marzuki

Sri Indrastuti Hadiputranto

R. Siti Zuhro

Endy Bayuni

Mayang Schreiber
Dewan Pengurus Prodita Sabarini

Ika Krismantari

Ikram Putra

Irna Ningsih

Tim

Pimpinan
Editor Eksekutif Prodita Sabarini
Editorial

Kepala Editorial

Editor Sains + Kesehatan

Editor Politik + Masyarakat
Editor Bisnis + Ekonomi

Editor Pendidikan + Anak Muda
Editor Lingkungan

Produser Multimedia

Pengatur Strategi Media Sosial

Ika Krismantari

Ahmad Nurhasim

Andre Arditya

Yessar Rosendar

Luthfi T. Dzulfikar

Robby Irfany Magoma
Wafda Azya Khaeruzzaman

Viera Rachmawati

Bisnis
Kepala Keterlibatan Audiens dan

Pelayanan

Ikram Putra
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Program Science Leadership
Collaborative

Manajer Program Fito Rahdianto

Staf Program Habibah Hasnah Hermanadi
Staf Komunikasi Dewi Mulyani Setiawan
Kreator Kreatif Krisna Ann Kesuma

Keuangan dan Administrasi
Staf Keuangan dan Operasional Irna Ningsih
Asisten Administrasi Deden Muhyidin

Sumber: The Conversation

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait

Tim Editorial The Conversation Indonesia secara keseluruhan berjumlah
delapan (8) orang. Dalam tim ini, Kepala Editorial dan Editor dari berbagai kanal
berperan untuk menghasilkan artikel-artikel ke situsnya. Secara terpisah, Kepala
Editorial, Produser Multimedia, dan Pengatur Strategi Media Sosial memiliki
tanggung jawab untuk memproduksi, mendistribusikan, dan mengelola konten-
konten ke berbagai media sosial. Konten yang dimaksud adalah produk multimedia
yang bersumber dari artikel-artikel di situs.

Dalam kerja yang dijalankan penulis, tugas diberikan oleh Kepala Editorial
dan Produser Multimedia sebagai penanggung jawab. Sebagai pekerja magang
multimedia, penulis bertanggung jawab untuk memproduksi konten multimedia
berbentuk video. Proses kerja terdiri dari perumusan topik, penentuan artikel, riset,
penulisan skrip, pengambilan gambar, dan proses penyuntingan. Dalam
menjalankannya, penulis berdiskusi dengan Produser Multimedia sebagai pemberi
tugas dalam seluruh proses yang dilakukan. Pekerjaan yang dilakukan penulis
kemudian diserahkan pada Produser Multimedia untuk dilakukan proses
penyuntingan. Setelah itu, penyuntingan akhir diserahkan kepada Kepala Editor
untuk diperiksa dan ditinjau.

Konten multimedia video yang dikerjakan penulis adalah video penjelasan

atas sebuah isu tertentu dan video Curious Kids (konten khas The Conversation
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dalam bentuk artikel dan video yang berisi jawaban atas pertanyaan anak-anak).
Video yang dihasilkan berdurasi 2-3 menit pada masa awal penulis bekerja dan
ditujukan untuk platform Youtube dan Instagram (IGTV). Namun, perusahaan
memutuskan untuk beralih ke format video yang lebih pendek (1 menit) untuk
platform Youtube (Shorts), Instagram (Reels dan IGTV), dan TikTok.

Gambar 2.4 Alur Koordinasi Kerja Magang di The Conversation Indonesia

Editor Eksekutif

Kepala Editorial

Produser Multimedia

Pekerja Magang
Multimedia

Sumber: Olahan Penulis
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